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Lampiran 1.Quisioner wawancara informan

Kode Informan :
Tanggal wawancara :
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KARAKTERISTIK RESPONDEN

Nama

Umur Tahun

Jenis Kelamin Laki-Laki
Perempuan

Tingkat Pendidikan SMA

Lalnnya <sebutkan>............

Pekerjaan Tidak bekerja
PNS/TNI/POLRI
Pelajar/mahasiswa
Karyawan swasta

Penghasilan Tidak Punya Penghasilan

Rp 1.500.000 - Rp 2.000.000
Rp 2.000.000 - Rp 2.500.000
Rp 2.500.000 - Rp 5.000-000
> Rp 5.000.000

Lokasi tempat tinggal

Dalam kota Makassar
erdomisili = 6 bulan)
Luar Kota Makassar

)
)
)
)
)D
) S
)S
)
)
)
)Wiraswasta
)
)
)
)
)
)
)
)
b

Sumber biaya pemeriksaan
kesehatan

Umum
BPJS Mandiri
PBI (Penerima Bantuan luran)

Jarak dari rumah Anda ke Rumah
Sakit ini ?

<5 KM
>5 KM

Sampai dengan kunjungan kali ini,

sudah berapa kali kah Anda
berkunjung ataumelakukan
pemeriksaan di Rumah Sakit ini ?

Pertama Kali

(
(
(
(
(
(
(
(
(
(
(
(
(
(
(
(
(
(
(
(
(
(
(
(
(
(
E
() Lebih dari 1 kali

)
)
|
) Jaminan Perusahaan Asuransi
)
)
)
)




Lampiran 2. Pedoman wawancara

Pedoman Wawancara

No PERTANYAAN

A1. Dimensi informasi, Komunikasi dan Informasi

1 Apakah anda mendapat informasi saat ditangani di unit gawat
darurat

2 Apakah petugas menjelaskan mengenai alur proses pendaftaran
rawat inap

3 Apakah anda mendapatkan jawaban yang sesuai dengan
pertanyaan yang anda tanyakan kepada dokter

4 Apakah anda mendapatkan jawaban yang sesuai dengan
pertanyaan yang anda tanyakan kepada perawat

5 Apakah anda mendapatkan penjelasan mengenai hasil pemeriksaan
penunjang yang telah anda lakukan
A2 Dimensi Koordinasi Pelayanan

1 Bagaimana menurut anda tentang Penanganan kondisi emergensi
(kegawatdaruratan)

2 Bagaimana menurut anda proses pendaftaran di rumah sakit ini,
lancar atau berbelit-belit?

3 Apakah anda menunggu terlalu lama untuk masuk ke ruang
perawatan

4 Apakah anda mendapatkan penjelasan mengenai dokter yang akan
merawat anda.

5 Apakah anda mendapatkan informasi yang berbeda-beda atau
bertentangan dari staf-staf rumah sakit.

6 Menurut anda Pemeriksaan atau tindakan penunjang dilakukan

sesuai jadwal

A3 Dimensi Kenyamanan fisik

Apakah anda mendapatkan bantuan jika ingin ke kamar mandi atau
toilet ?

2 Apakah petugas dengan sikap menolong anda jika anda butuh
bantuan di ruang rawat inap.

3 Jika anda merasakan nyeri, apakah anda menunggu terlalu lama
untuk mendapat terapi nyeri

4 Menurut anda apakah staf rumah sakit cukup berusaha untuk
mengontrol nyeri yang saya rasa

5 Bagimana pendapat anda tentang kebersihan dan kenyamanan

ruangan rawat inap ini?

A4. Dimensi Dukungan Emosional

Apakah Dokter membahas kecemasan / ketakutan yang anda
rasakan
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Apakah anda yakin dan percaya kepada dokter yang menangani
penyakit anda

Apakah anda percaya dan yakin kepada perawat

Apakah anda mudah menemukan perawat untuk menceritakan
kegelisahan yang saya rasakan

A5. Dimensi Keterlibatan Pasien

Bagaimana Saat dokter memeriksa, apakah dokter berbicara seperti
mengganggap anda tidak ada.

Bagaimana Saat perawat ke dalam ruangan, apakah perawat
berbicara seperti mengganggap anda tidak ada.

Apakah dokter dan perawat melibatkan anda dalam pengambilan
keputusan mengenai pengobatan atau perawatan anda

Bagaiamana tanggapan anda tentang dokter dan perawat yang
menangani anda? Apakah anda merasa selalu ditangani dengan
hormat dan tulus.

A.6 Dimensi Keterlibatan Keluarga dan Teman

Apakah Keluarga anda mendapatkan kesempatan untuk berbicara
dengan dokter dan apa yang dibutuhkan untuk membantu pemulihan
anda

Apakah Keluarga anda mendapat cukup informasi tentang kondisi
anda

A.7 Dimensi kontinuitas dan perpindahan

Apakah perawat menanyakan seluruh keperluan yang pasien
butuhkan ?

Apakah Pasien mendapatkan penjelasan mengenai efek samping
pengobatan, penurunan kondisi fisik, serta kebutuhan makanan yang
sesuai untuk pasien ?

Bagaimana perawat menjalaskan kepada pasien tentang
saranal/fasilitas yang tersedia dirumah sakit

Apakah perawat memperhatikan kebutuhan klinis pasien pada saat
menunggu atau jika pelayanan mengalami penundaan ?

Apakah perawat merespon permintaan pasien tentang pelayanan
rohani atau sejenisnya yang berhubungan keagamaan

Apakah perawat menjelaskan tentang proses rujukan dan
pemulangan pasien rawat inap atau rawat jalan, termasuk
perencanaan untuk kebutuhan transportasi pasien ?
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A.8 Dimensi Akses Pelayanan

Bagaimana Menurut anda tentang Lokasi rumah sakit? Apakah
mudah atau sulit dijangkau?

Bagaiamna dengan Ketersediaan transportasi ke rumah sakit,
apakah sangat mudah diakses

Apakah anda merasa mudah membuat janji dengan dokter

Apakh anda mudah menemui dokter ketika dibutuhkan

Apakah anda mudah mengakses pelayanan spesialis lainnya di
rumah sakit ketika anda butuhkan

Bagaimana dengan kejelasan instruksi yang diberikan oleh petugas
di rumah sakit

A.9 Communication on Discharge

Apakah petugas kesehatan memberikan pemahaman dan
pendidikan tentang tentang penyakit anda?

Apakah Petugas kesehatan/perawat/dokter berdiskusi dengan anda
tentang apa yang anda butuhkan dalam perawatan lanjutan

Apakah Petugas kesehatan memberitahu anda jadwal control
selanjutnya

Apakah Petugas kesehatan memberitahu anda tentang penggunaan
obat-obatan yang akan anda konsumsi disaat keluar dari RS

Apakah Petugas kesehatan memberitahu anda aktivitas apa saja
yang diperbolehkan untuk dilakukan setelah perawatan di RS
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